
Stasiun Penelitian Nagrak 

 

A. Status  

Stasiun Penelitian Nagrak dibangun pada tahun 1997 dengan luas 1 hektar, merupakan salah 

satu stasiun penelitian yang di miliki Balai Penelitian Teknologi 

Bogor yang di tunjukan untuk kegiatan perbanykan tanaman 

hutan baik secara generatif maupun vegetatif. Dalam 

perkembangannya stasiun ini diarahkan menjadi stasiun 

penelitian dengan Core research sistim produksi benih untuk 

mendukung program penyediaan bibit baik genratif maupun 

vegetative yang bermutu. 

 

B. Lokasi 

Secara administratif Stasiun Penelitian Nagrak terletak di Kampung Cibedug, Desa Nagrak 

Kabupaten bogor, Propinsi Jawa Barat . Jarak dari Kota Bogor 

Kurang Lebih 10 Kilometer 

 

C. Kondisi Iklim 

Menurut Schmidt dan Ferguson, Stasiun Penelitian Nagrak 

termasuk tipe iklim A, dengan curah hujan 2000-2500 mm/tahun 

(Abidin dkk.2007) 

 

D. Kondisi Topogratif 

Keadaan lapangan relatif datar dengan klerengan berkisar 0-15 % 

berada pada 106o51’27’’ BT dan 06o6’74’’ LS dengan ketinggian 280 m dpl dengan jenis tanah 

latosol coklat Kemerahan . 

 

E. Kondisi Ekologis 

Tanaman pengganggu yang sering ditemukan adalah gulma berupa rumput pahit (Paspalum 

Conjugatun.BERG), alang-alang (Imperata Cilindrica), babadotan (Ageratum conyzoides.LINN), 

tanaman ilalang seperti kacang-kacangan (Clitoria laurifolia) dan riyud (Mimosa Pudica. LINN ). 

 

F. SARANA 

Sarana yang di miliki Stasiun Penelitian Nagrak adalah : kantor dan 

rumah dinas, jalan inspeksi yang diaspal, rumah kaca, rumah 

pengkabutan, rumah tumbuh BTP ADH1, persemaian dengan 

shading net, sumber bahan stek, bengkel kerja, mesin sterilisasi 

media, bak pembuatan kompos, gudang dan bak penampungan air 

 



G. Kegiatan  

1. Kegiatan Penelitian  

a. Fenologi (Pengamatan pembungaan dan pembuahan) 

b. Pembibitan vegetatif 

c. Pembibitan generatif 

2. Kegiatan Pengembangan 

a. Pembuatan stok bibit 

b. Praktek anak sekolah 

c. Praktek peserta pelatihan pusluh  

 


